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ABSTRAK  

Strategi komunikasi interpersonal guru dalam meningkatkan moral dan 

perilakusosial siswa di SMA Kesatria Medan. Pendidikan tidak hanya berfokus pada 

aspek akademik, tetapi juga pada pembentukan karakter siswa melalui interaksi 

antara guru dan siswa. Komunikasi interpersonal menjadi sarana penting dalam 

menyampaikan nilai moral dan membentuk perilaku sosial yang positif. Penelitian 

ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode deskriptif melalui teknik 

wawancara, observasi, dan dokumentasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

komunikasi interpersonal yang dilakukan secara terbuka, empati, dan suportif 

mampu membangun hubungan yang harmonis antara guru dan siswa. Hal tersebut 

mendorong siswa untuk memahami serta menerapkan nilai-nilai moral dalam 

kehidupan sehari-hari. Temuan ini sejalan dengan penelitian sebelumnya yang 

menyatakan bahwa komunikasi interpersonal guru berperan penting dalam 

membentuk sikap dan perilaku siswa. Penelitian ini menyimpulkan bahwa strategi 

komunikasi interpersonal guru berkontribusi signifikan dalam peningkatan moral 

dan perilaku sosial siswa. 

 

Kata kunci: Komunikasi interpersonal, guru, moral, perilaku sosial siswa  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang Masalah  

Sekolah sebagai institusi formal memiliki tanggung jawab tidak hanya 

dalam pengembangan kemampuan akademik siswa, tetapi juga dalam pembentukan 

moral serta perilaku sosial peserta mendidik. Sekolah berperan sebagai lingkungan 

pembelajaran yang membentuk kepribadian siswa agar mampu bersikap sesuai 

dengan norma dan nilai yang berlaku pada di masyarakat. Namun, kenyataannya 

dalam proses pembinaan moral dan perilaku sosial siswa masih menghadapi 

berbagai kendala. Dan, masih banyak ditemukan perilaku siswa yang kurang 

mencerminkan nilai-nilai moral, seperti rendahnya dan kurangnya rasa hormat 

terhadap guru dan sesama siswa, namun serta sedikitnya kepedulian sosial pada di 

lingkungan sekolah dan juga di lingkungan luar sekolah atau lingkungan keluarga 

dan masyarakat yang akan terus kita dapatkan sepanjang hidup dengan maksud dan 

tujuan agar dapat meningkatkan kemampuan seorang siswa atau individu dalam 

proses pembalajaran, pendidikan ini juga berperan besar atau sangat berpengaruh 

terhadap perkembangan dan kemajuan suatu bangsa.  

Dalam permasalahan tersebut dapat mencerminkan dimana adanya 

tantangan dalam pembentukan karakter siswa di lingkungan sekitar sekolah 

(Abdullah, 2024). Perilaku sosial ini yang kurang baik tidak muncul secara tiba-tiba 

saja dalam melainkan dipengaruhi oleh berbagai jenis faktor, seperti masalah di 

lingkungan keluarga, lingkungan pergaulan, serta perkembangan teknologi, dan 

media sosial yang membawa beragam pengaruh terhadap pola pikir dan sikap siswa, 

1 
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Jika tidak dapat dibandikan dengan pembinaan yang tepat, maka pengaruh tersebut 

dapat berdampak negatif terhadap perkembangan moral siswa. Oleh karna itu 

sekolah perlu mengambil peran aktif dalam mengarahkan siswa agar memiliki sikap 

dan perilaku sosial dapat yang positif (Judrah & Arjum, 2024).  

Konteks pendidikan, guru merupakan beberapa unsur yang berinteraksi 

secara langsung dilingkungan sekolah dalam proses pembelajaran. Dalam peran 

guru jugak berperan sebagai pendidikan yang mengajarkan nilai-nilai, akhlak, 

moral maupun sosial dan untuk menjalanin peran tersebut seorang guru dituntut 

untuk memiliki pengatahuan dan wawasan yang luas dan pada nantinya akan 

diajarkan kepada siswa (Jainiyah et al., 2023). Tidaknya sebatas penyampaian 

materi pelajaran saja, tetapi juga sebagai membimbing, atau mendidik, kepada siswa 

agar memberikan motivasi dan mempermudah bagi siswa dalam Pelajaran. Interaksi 

guru dan siswa sangat penting oleh pola komunikasi yang digunakan di lingkungan 

sekolah, komunikasi interpersonal yang sudah dirangkai dengan baik akan 

menciptakan hubungan yang harmonis atau saling perduli dan bisa memungkinkan 

terjadinya pertukaran pesan secara efektif antara guru dan siswa.  

Akan tetapi, pada kemampuan guru dalam menerapkan komunikasi  

interpersonal tidak selalu sama (Handoyo et al., 2025). Komunikasi interpersonal 

adalah bentuk komunikasi dilakukan secara tatap muka, yang melibatkan 

terampilan sosial, emosional, dan efektif dalam perbedaan karakter, latar belakang 

sosial, dan kodisi emosional siswa dalam menuntut guru mampu menyesuaikan 

strategi komunikasi tersebut. apabila komunikasi dilakukan secara satu arah atau 
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cenderung bersifat otoriter atau tidak suka di kritik, siswa berpotensi merasa 

tertekan dan tidak suka menerima pesan-pesan moral yang disampaikan.          

Strategi komunikasi interpersonal memegang peranan yang sangat penting 

dalam menciptakan hubungan yang harmonis antara guru dan siswa di lingkungan 

Pendidikan (Hurriyah et al., 2024) . Komunikasi adalah proses bertukar pikiran, 

opini atau informasi secara lisan, tulisan ataupun isyarat. Proses komunikasi 

tersebut bisa satu arah atau dua arah. Komunikasi satu arah kurang efektif 

dirasakan karena hanya ada satu pihak yang harus aktif sedangkan satu lagi bersifat 

pasif. Seorang guru dapat meningkatkan keterampilan sosial siswa dengan 

memberikan pengetahuan tentang adab dan sopan santun, serta melakukan 

pembiasaan yang maksimal, upaya yang dapat dilakukan untuk meningkatkan 

kecerdasan emosional dan spiritual siswa.  

Komunikasi interpersonal antara guru dan siswa dalam konteks pendidikan 

memiliki peran penting tidak hanya dalam penyampaian materi pelajaran, tetapi 

juga dalam pembentukan perilaku sosial, karakter, dan moral siswa. Interaksi yang 

efektif dan humanis antara guru dan siswa dapat menciptakan lingkungan 

pembelajaran yang mendukung perkembangan nilai nilai moral serta perilaku sosial 

yang positif (Aprianti, 2018). SMA Kesatria Medan, dapat penerapan strategi 

komunikasi interpersonal guru sangat berpengaruh dalam di lingkungan sekolah 

yang kondusif. Lingkungan sekolah yang didukung oleh komunikasi yang efektif 

dapat menumbuhkan rasa aman, nyaman, dalam saling menghargai antara 

lingkungan sekolah (Rotua Mendrofa et al., 2025).  
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 Kurangnya komunikasi yang baik dapat menimbulkan kesalahpahaman 

serta menghambat upaya komunikasi yang tidak hanya berfokus pada penyampaian 

materi, tetapi juga dapat mengembangkan sikap perilaku sosial siswa. Moral dan 

perilaku sosial merupakan aspek penting dalam pembentukan kepribadian siswa 

secara menyeluruh dalam menyatukan nilai-nilai etika dalam proses pembelajaran, 

guru tidak hanya membantu siswa untuk mencapai keberhasilan akademis, tetapi 

juga membantu karakter yang bertanggung jawab dalam dunia semakin komples 

dan berubah dengan cepat, peran guru sebagai pembimbing dan moral berkaitan 

dengan individu dalam membedakan perilaku baik atau buruk, sedangkan perilaku 

sosial berkaitan dengan cara pembentukan masyarakat berinteraksi dengan orang 

lain (Mukhlis, 2024).   

Siswa juga memiliki moral perilaku sosial yang baik maupun bersikap 

sopan, bertanggung jawab, menghargai perbedaan, serta bekerja sama dalam 

kehidupan sosial, namun nilai-nilai tersebut sangat penting sebagai bekal siswa 

dalam bertemu pada masyarakat akan kedepannya. Secara umum, komunikasi 

interpersonal memiliki peran yang sangat penting dalam pendidikan, khusunya 

dalam proses pembentukan karakter siswa komunikasi interpersonal menjelaskan 

bahwa komunikasi dalam debat dua arah dan saling memengaruhi debat tidak hanya 

bertukaran informasi tetapi juga saling merespons dan memengaruhi dalam 

penyampaian untuk memperkuat atau menolak pendapat yang berlangsung (Zuhdi, 

2024). Secara efektif dapat membantu siswa tidak hanya dalam memahami meteri 

pelajaran, tetapi juga dalam proses keyakinan nilai-nilai moral dan sosial. Oleh 

sebab itu, kajian strategi komunikasi interpersonal guru perlu dilakukan untuk 
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mengetahui sejauh mana perannya dalam meningkatkan moral dan perilaku sosial 

siswa.  

1.2 Pembatasan Masalah   

Penelitian ini dibatasi pada kajian mengenai strategi komunikasi 

interpersonal guru dalam meningkatkan moral dan perilaku sosial siswa SMA 

Kesatria Medan. Fokus penelitian hanya pada interaksi langsung antara guru dan 

siswa, baik dalam proses pembelajaran maupun di luar kelas.  

1.3 Rumusan Masalah  

Bagaimana strategi komunikasi interpersonal guru dalam meningkatkan 

moral dan perilaku sosial siswa SMA Kesatria Medan?  

1.4 Tujuan Penelitian  

Untuk mengetahui bagaimana strategi komunikasi interpersonal guru dalam 

meningkatkan moral dan perilaku sosial siswa SMA Kesatria Medan.  

1.5 Manfaat Penelitian  

a. Manfaat Teoritis   

 Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi bagi 

pengembangan ilmu komunikasi, khususnya dalam kajian komunikasi 

interpersonal dan pendidikan karakter. Hasil penelitian ini dapat memperkaya 

kajian tentang bagaimana komunikasi interpersonal guru berperan dalam 

membentuk moral dan perilaku sosial siswa. Selain itu, temuan ini diharapkan 

dapat memperkuat atau memperluas teori-teori yang sudah ada terkait hubungan 

komunikasi guru dan siswa, serta bisa digunakan sebagai referensi ilmiah untuk 

penelitian selanjutnya yang membahas topik serupa.  
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b. Manfaat Praktis   

1. Memberikan wawasan kepada guru dan pihak sekolah, tentang memahami 

dan menerapkan strategi komunikasi interpersonal yang efektif untuk 

memperbaiki moral dan perilaku sosial siswa.  

2. Menjadi bahan pertimbangan bagi guru, dan pihak sekolah dalam 

merancang program pembinaan karakter, serta sebagai acuan bagi sekolah 

dalam meningkatkan kualitas interaksi antara guru dan siswa sehingga 

lingkungan sekolah menjadi lebih kondusif.  

3. Memberikan ide bagi peneliti atau praktisi pendidikan, untuk 

mengembangkan pendekatan komunikasi yang lebih efektif dalam  

konteks yang lebih luas.  

1.6 Sistematika Penulisan  

BAB I :  Bab ini memaparkan gambaran umum penelitian yang meliputi latar 

belakang permasalahan, ruang lingkup penelitian, rumusan masalah, 

serta tujuan dan manfaat penelitian.   

BAB II : Bab ini membahas landasan teori yang berkaitan dengan strategi 

komunikasi interpersonal, moral siswa, serta perilaku social siswa 

sebagai fokus kajian.  

BAB III : Bab ini menjelaskan rancangan penelitian yang mencakup jenis dan 

pendekatan penelitian, kerangka konseptual, definisi konsep, 

kategorisasi penelitian, pentuan informan, teknik pengumpulan data, 

metode analisis data, serta waktu dan lokasi penelitian  



7 

 

 

BAB IV  :  Bab ini menyajikan temuan penelitian serta analisisnya bedarsarkan 

hasil wawancara dan data yang di peroleh mengenai strategi komunikasi 

interpersonal guru dalam meningkatkan moral dan perilaku sosial siswa  

BAB V : Bab ini berisi kesimpulan penelitian serta rekomendasi yang disusun 

berdasarkan hasil dan pembahasan yang telah dilakukan.  
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BAB II 

URAIAN TEORITIS  

 

2.1 Komunikasi dan Strategi Komunikasi Interpersonal   

 Pengertian komunikasi secara dapat dilihat dari dua segi, yaitu pengertian 

komunikasi secara etimologis dan pengertian komunikasi secara terminologis. 

Komunikasi secara etimologis berasal dari bahasa latin yaitu communication, dan 

bersumber pada kata communis. Perkataan communis tersebut berarti sama, dalam 

artian sama makna mengenai suatu hal. Jadi komunikasi berlangsung apabila 

diantara orang-orang yang terlibat terdapat kesamaan makna mengenai suatu hal 

yang dikomunikasikan (Mudjiyanto, 2018).   

 Komunikasi Interpersonal merupakan proses pertukaran pesan yang terjadi 

secara langsung antara dua orang atau lebih, di mana setiap pihak dapat memberikan 

respons secara timbal balik. Dalam konteks pendidikan, komunikasi interpersonal 

antara guru dan siswa memegang peranan penting karena tidak hanya berfungsi 

sebagai sarana penyampaian materi pembelajaran, tetapi juga sebagai media 

pembentukan sikap, nilai, dan perilaku siswa (Mukhlis, 2024).   

 Strategi komunikasi interpersonal guru juga dapat dipahami sebagai cara atau 

pendekatan yang digunakan guru dalam berinteraksi dengan siswa secara sadar dan 

terencana agar pesan yang disampaikan dapat diterima dan dipahami dengan baik. 

Strategi ini mencakup kemampuan guru dalam menyesuaikan bahasa, sikap, dan 

metode komunikasi yang sesuai dengan karakter serta kondisi psikologis siswa. 

Komunikasi yang efektif ditandai dengan adanya keterbukaan, empati, sikap 

8 
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mendukung, sikap positif, serta kesetaraan antara guru dan siswa (Khasanah & 

Fauziah, 2020).  

2.2 Komunikasi Guru   

 Guru adalah seorang pengganti orangtua di lingkungan sekolah yang menjadi 

contoh dan panutan bagi anak didik/siswa yang mana ilmunya seperti air yang 

mengalir yang tak pernah habis. Seorang guru memiliki peranan penting dalam 

pendidikan karena dalam proses perkembangan diri dan bakat siswa membutuhkan 

peran seorang orangtua. Peran guru adalah sebagai pengajar, pendidik, serta 

pengganti orangtua di lingkungan sekolah.   

 Pembelajaran pada hakikatnya adalah proses komunikasi dalam pendidikan 

yaitu proses penyampaian pesan dari komunikator ke komunikan. Oleh karena itu, 

proses komuikasi harus diciptakan dan diwujudkan melalui kegiatan penyampaian 

pesan, tukar-menukar pesan, atau informasi dari setiap pengajar kepada siswa.  

Komunikasi menurut DeVito, terjadi dalam konteks tertentu ketika satu orang 

atau lebih saling mengirim dan menerima pesan, di mana pesan tersebut dapat 

memberikan pengaruh (effect) dalam bentuk respons (feedback). Pesan yang 

dikirim dan diterima dapat bentuk gangguan-gangguan (noise) yang dapat 

mendistorsi pesan (Harianto, 2021).  

2.3 Komponen Kunci Komunikasi Interpersonal Guru  

Komunikasi adalah prose berbagai makna melalui perilaku verbal dan 

nonverbal. Segala perilaku dapat disebut komunikasi jika melibatkan dua orang atau 

lebih (Thariq & Anshori, 2017). Interpersonal merupakan proses penyampaian 

informasi, pikiran, dan sikap tertentu antara dua orang atau lebih yang terjadi 
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pergantian pesan baik sebagi komunikasi maupun komunikator dengan tujuan untuk 

mencapai saling mengerti, mengenai masalah yang akan dibicarakan pada akhirnya 

diharapkan terjadi perubahan perilaku (Rahmawati et al., 2024).  Menurut Devito, 

efektivitas komunikasi interpersonal dimulai dengan lima kualitas umum yang 

dipertimbangkan yaitu keterbukaan (openness), emapati (empathy), sikap 

mendukung (sapporti-veness), sikap positif (positiveness), dan kesetaraan 

(equaliy).  

1. Keterbukaan (Opennes)  

Kualitas keterbukaan mengacu pada sedikitnya ada beberapa aspek dari 

komunikasi interpersonal, Pertama, komunikasi interpersonal yang efektif harus 

terbuka kepada orang yang diajaknya berinteraksi.  

2. Empati (Empathy)  

Mendefinisikan empati sebagai “kemampuan seseorang untuk” mencegah” 

apa yang sedang dialami orang lain pada suatu saat tertentu, dari sudut padang orang 

lain itu, melalui kacamata orang lain itu. “bersimpati, dipihak lain adalah merasakan 

bagi orang lain atau merasa ikut bersedih”.  

3. Sikap mendukung (Sikap Mendukung (Supportiveness)  

Hubungan interpersonal yang efektif adalah hubungan dimana terdapat sikap 

mendukung (supportiveness). Komunikasi yang terbuka dan empatik tidak dapat 

berlangsung dalam suasana yang tidak mendukung. Seseorang memperlihatkan 

sikap mendukung dengan bersikap.  

1) Deskriptif, bukan evaluasi  

2) Spontan, bukan strategi  
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3) Provosional, bukan sangat yakin.  

4. Sikap Positif (Positiveness)  

Setiap individu mengkomunikasikan sikap positif dalam komunikasi 

interpersonal dengan dua cara: meliputi menyatakan sikap positif dan mendorong 

orang yang menjadi teman kita berinteraksi.  

5. Kesetaraan (Equality)  

Dalam setiap situasi, barangkali terjadi ketidaksetaraan. Salah seorang 

mungkin lebih pandai, lebih kaya, lebih tampan atau cantik, atau lebih atletis 

daripada yang lain. Tidak pernah ada dua orang yang benar-benar setara dalam 

segala hal.  

2.4 Moral Siswa   

 Moral siswa berkaitan dengan nilai, norma dan prinsip yang menjadi 

pedoman seseorang dalam bertindak. Moral terbentuk melalui proses internalisasi 

nilai yang berlangsung secara bertahap, dipengaruhi oleh lingkungan keluarga, 

sekolah, dan masyarakat. Sekolah sebagai lembaga pendidikan formal memiliki 

tanggung jawab besar dalam menanamkan nilai moral dan berperilaku baik kepada 

siswa, pengertian moral menurut para ahli (Ence et al., 2025).  

Dalam lingkungan sekolah, guru berperan sebagai orang tua yang 

memberikan contoh nyata melalui perilaku dan cara berkomunikasi. Sikap guru 

yang adil, jujur, dan bertanggung jawab akan lebih mudah ditiru oleh siswa 

dibandingkan sekedar penyampaian nasihat secara verbal. Oleh karena itu, 

komunikasi interpersonal yang dilakukan guru secara stabil dapat membantu siswa 
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memahami nilai moral dan menerapkannya dalam kehidupan sehari-hari (Sugianto, 

n.d.).   

2.5 Perilaku Sosial Siswa   

 Perilaku sosial siswa merupakan wujud nyata dari interaksi siswa dengan 

individu lain di lingkungan sekolah. Perilaku ini mencerminkan kemampuan siswa 

dalam beradaptasi, bekerja sama, menghargai perbedaan, serta menunjukkan 

kepedulian terhadap sesama. Perilaku sosial yang baik tidak muncul secara 

otomatis, melainkan terbentuk melalui proses pembelajaran dan pembiasaan. 

Komunikasi interpersonal guru berpengaruh besar terhadap pembentukan perilaku 

sosial siswa. Guru yang mampu membangun komunikasi yang dialogis dan 

persuasif dapat membantu siswa mengembangkan sikap sosial yang positif 

(Rahayu, 2024).   

 Sebaliknya, komunikasi yang bersifat absolut dan satu arah berpotensi 

menimbulkan sikap tertutup, penolakan, bahkan perilaku menyimpang pada siswa. 

Melalui interaksi yang intens dan bermakna, guru dapat membimbing siswa untuk 

memahami pentingnya kerja sama, saling menghargai, dan kepedulian sosial 

(Mulyono et al., 2022).  

2.6 Hubungan Strategi Komunikasi Interpersonal Guru dengan Moral dan 

Perilaku Sosial Siswa  

 Strategi komunikasi interpersonal guru memiliki keterkaitan yang erat 

dengan peningkatan moral dan perilaku sosial siswa. Komunikasi yang dilakukan 

secara terbuka dan empatik memungkinkan guru menyampaikan pesan dan moral 

dengan cara yang lebih mudah diterima dan dipahami oleh siswa (Tania et al., 
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2025). Ketika siswa merasa dihargai dan dilibatkan dalam proses komunikasi, siswa 

cenderung lebih responsif terhadap nilai-nilai yang disampaikan.   

 Komunikasi interpersonal yang efektif dapat menciptakan iklim sekolah yang 

kondusif dan mendukung perkembangan karakter siswa. Guru tidak hanya berperan 

sebagai pengajar, tetapi juga sebagai orang tua yang membimbing dan pendamping 

dalam proses pembentukan kepribadian siswa di lingkungan sekolah. Oleh karena 

itu, strategi komunikasi interpersonal guru menjadi salah satu faktor penting dalam 

meningkatkan moral dan perilaku sosial siswa.  

2.7 Perubahan Perilaku Sosial melalui Interaksi Guru-Siswa   

 Perubahan perilaku sosial sebagai hasil dari komunikasi interpersonal bukan 

terjadi secara instan, melainkan melalui proses interaksi yang berkelanjutan di mana 

siswa merasakan hubungan interpersonal yang stabil, konsisten, dan suportif 

dengan guru. Seperti, guru yang secara konsisten menerapkan pendekatan 

interpersonal dalam setiap kesempatan kelas akan membantu siswa melihat teladan 

perilaku sosial yang diharapkan, yang akan memengaruhi cara siswa berinteraksi 

dengan sesama.   

 Perubahan ini juga dipengaruhi oleh konteks sosial budaya sekolah serta 

dukungan lingkungan belajar yang menghargai hubungan interpersonal yang positif 

antara guru dan siswa. Lingkungan sosial sekolah yang mendukung komunikasi 

interpersonal akan memperkuat pembentukan perilaku sosial siswa karena siswa 

merasa lebih aman dan nyaman untuk belajar serta berinteraksi.  
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2.8. Anggapan Dasar   

 Anggapan dasar dalam penelitian ini yang menjadi landasan pemikiran ketika 

menelaah proses komunikasi dalam membentuk moral dan perilaku sosial siswa. 

Oleh karena itu, pembentukan karakter siswa tidak dapat dipisahkan dari proses 

komunikasi yang berlangsung di lingkungan sekolah, khususnya komunikasi antara 

guru dan siswa (Faustyna, 2023).   

 Anggapan dasar lainnya adalah bahwa kajian komunikasi diasumsikan apa 

yang diterima oleh seseorang melalui pesan akan memengaruhi cara berpikir dan 

tindakan. Informasi yang disampaikan secara efektif dapat mengubah sikap, pola 

pikir, dan perilaku sosial siswa. Penelitian ini dilandasi oleh anggapan bahwa guru 

memiliki posisi penting sebagai pihak yang paling sering berinteraksi langsung 

dengan siswa di lingkungan sekolah, melalui komunikasi interpersonal yang 

dilakukan dalam kegiatan belajar maupun pembinaan guru dalam dipandang 

memiliki pengaruh besar terhadap cara siswa memahami serta menerapkan 

nilainilai moral dan perilaku sosial.   

 Penelitian ini juga berangkat dari asumsi bahwa setiap siswa memiliki 

karakter atau latar belakang serta kondisi emosional yang beragam. Perbedaan 

tersebut menurut guru untuk mampu menyesuaikan strategi komunikasi 

interpersonal yang digunakan agar pesan moral dan sosial dapat diterima secara 

efektif oleh siswa. Selain itu, diasumsikan bahwa komunikasi interpersonal yang 

berlangsung secara terbuka, empati, dan mendukung mampu membangun 

hubungan yang positif antara guru dan siswa. Dalam hubungan harmonis tersebut 
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diyakini dapat menumbuhkan rasa percaya dan kenyamanan siswa, sehingga 

memudahkan proses pembinan moral dan perilaku sosial di lingkungan di sekolah.  
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

3.1 Jenis Penelitian  

 Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif, dimana peneliti 

berusaha menggambarkan secara sistematis, faktual, dan akurat mengenai strategi 

komunikasi interpersonal yang diterapkan oleh guru dalam meningkatkan moral 

dan perilaku sosial siswa tanpa melakukan pengukuran statistik. Pendekatan ini 

dipilih karena penelitian ini fokus pada eksplorasi pemahaman, pola interaksi, serta 

pengalaman komunikatif antara komunikator (Guru) dan siswa.   

 Metode penelitian kualitatif sering disebut metode penelitian naturalistik 

karena dilakukan dalam kondisi yang alami (natural setting) (Faujiah et al., 2023) 

Dalam pendekatan ini, peneliti mengamati situasi sosial, fenomena, atau perilaku 

apa adanya, tanpa manipulasi atau kontrol laboratorium seperti pada penelitian 

eksperimen.   

3.2 Kerangka Konsep   

 Strategi komunikasi interpersonal guru dalam meningkatkan moral dan 

perilaku sosial siswa menjadi fokus utama penelitian ini untuk menjelaskan 

aspekaspek strategis yang dijadikan sebagai tolak ukur dalam pelaksanaan 

penelitian di lapangan. Kerangka pemikiran disusun berdasarkan kesesuaian antara 

rumusan masalah dan tujuan penelitian, sehingga setiap komponen yang dianalisis 

memiliki keterkaitan langsung dengan permasalahan yang di teliti. Melalui 

kerangka pemikiran ini, penelitian diarahkan untuk memahami secara sistematis 

16 
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bagaimana startegi komunikasi interpersonal dirancang dan diimplementasikan 

oleh Guru dalam meningkatkan moral dan perilaku sosial siswa. Adapun kerangka 

konsep pemikiran dalam penelitian ini digambarkan sebagai berikut:  

 

 

Sumber: Olahan Peneliti 2026  

 

3.3 Definisi Konsep  

1. Strategi Komunikasi Interpersonal Guru   

Strategi komunikasi interpersonal guru merupakan serangkaian cara, 

pendekatan, dan upaya yang dilakukan guru dalam menjalin komunikasi 

langsung dengan siswa secara terencana dan terbuka, sehingga pesan moral dan 

sosial dapat diterima dan dipahami oleh siswa. Strategi ini tidak hanya berfokus 

pada penyampaian informasi, tetapi juga pada bagaimana pesan dapat 

Diagram 3.1.     Kerangka Konsep    

  

  

  

    

  

  

  

  

  

S trategi Komunikasi Interpersonal Guru Dalam Meningkatkan  

Moral dan Perilaku  Sosial Siswa SMA Kesatria Medan   

 Interpersonal Guru Strategi Komunikasi   

Keterbukaan   Em pati   Dukungan   

Interaksi Gu ru dan Siswa   

Pembentukan Moral dan Perilaku   Sosial Siswa   



18 

 

 

mempengaruhi sikap dan perilaku siswa terhadap moral dan perilaku sosial 

yang disampaikan.   

Dalam konteks strategi komunikasi interpersonal, konsep ini selaras dengan 

gagasan bahwa komunikasi yang dirancang secara strategis merupakan proses 

yang sistematis untuk mengubah knowledge, attitudes, and practices siswa 

melalui tahapan perencanaan, implementasi, sampai evaluasi hasilnya.   

2. Guru Sebagai Komunikator   

Guru sebagai komunikator dalam individu yang berperan utama dalam 

menyampaikan pesan, nilai, dan makna kepada siswa melalui proses 

komunikasi interpersonal. Dalam konteks pendidikan, guru tidak hanya 

berfungsi sebagai penyampaian materi pelajaran, tetapi juga sebagai orang tua 

yang membimbing, dan figur yang memiliki pengaruh dalam membentuk sikap 

serta perilaku siswa. Bagaimana guru berkomunikasi, bersikap, dan berinteraksi 

yang menjadi contoh yang diamati dan ditiru oleh siswa dalam lingkungan 

sekolah.   

3. Peningkatan Moral dan Perilaku Sosial   

Peningkatan moral dan perilaku sosial merupakan proses perubahan ke 

arah yang lebih baik pada sikap dan tindakan siswa sebagai hasil dari pembinaan 

dan bimbingan yang dilakukan secara berkelanjutan. Perubahan ini ditandai 

dengan semakin stabilnya siswa dalam menerapkan nilai moral dan perilaku 

sosial positif dalam lingkungan sekolah.   
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3.4 Kategorisasi Penelitian   

Tabel 3.1. Kategorisasi Penelitian 

Konsep Teoritis    Kategorisasi Penelitian  

1. Strategi Komunikasi Interpersonal  

Guru   

 

2. Moral Siswa   

  

  

3. Perilaku Sosial Siswa  

•   

•  

•  

•  

  

•  

Keterbukaan Guru dan Siswa 

Empati dalam Komunikasi Guru  

Sikap Mendukung   

  

Kesadaran diri dan Refleksi 

moral  

Kemampuan Mengendalikan  

Emosi  

Tanggung Jawab dan Kejujuran  

Sikap Saling Menghormati   

 •  Kerja sama dan Solidaritas  

 •  Kepedulian Sosial  

Sumber: Olahan Peneliti 2026  

3.5 Informan atau Narasumber   

Narasumber adalah individu atau kelompok yang memberikan informasi 

atau wawasan dalam suatu penelitian, terutama dalam penelitian kualitatif. 

Narasumber dapat berupa ahli, praktis, atau orang memiliki pengalaman atau 

pengetahuan mendalam mengenai topik yang sedang diteliti (Wulandari et al., 

2024). Adapun informasi atau narasumber dalam penelitian ini adalah guru yang 

mengajar di SMA Kesatria Medan, yang memliki pemahaman mendalam  

mengelai moral dan perilaku siswa.  

3.6 Teknik Pengumpulan Data  

Dalam secara umum pengumpulan data dalam penelitian ini bertujuan 

menggali informasi lebih mendalam dan relevan sesuai dengan fokus penelitian, 

strategi komunikasi interpersonal guru dalam meningkatkan moral dan perilaku 
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sosial siswa di SMA Kesatria Medan.  Agar mencapai tujuan tersebut, dengan 

peneliti ada menggunakan beberapa teknis pengumpulan data yaitu, wawancara, 

observasi, dan dokumentasi. Dengan itu dilakukan secara terpadu agar saling 

melengkapi.   

a. Wawancara   

Wawancara merupakan secara mendalam dan terhadap guru sebagai 

pendapat atau informan dalam penelitian ini dan tujuan memperoleh informasi yang 

berkaitan dengan pengalaman, serta bentuk strategi komunikasi interpersonal guru 

yang diterapkan dalam membimbing moral dan perilaku sosial siswa. Wawancara 

yang digunakan secara semi-terstuktur di mulai dari isu yang di jangkau dalam 

pedoman wawancara memastikan penelitian dapat yang di tentukan dengan 

pengalaman secara bebas   

b. Observasi   

Observasi merupakan teknik pengumpulan data dengan cara mengamati 

secara berlangsung dalam proses interaksi dan komunikasi interpersonal antara guru 

dan siswa, mereka dapat mengunakan komunikasi yang empatik dan penuh 

pengertian untuk membantu dan mengatasi siswa dalam kesulitan yang mereka 

hadapi dan membangun hubungan emosional dan positif pada guru dan siswa. 

c. Dokumentasi  

Dokumentasi merupakan teknik pengumpulan data tambahan, berupa 

pengumpulan materi komunikasi seperti guru mengajarkan siswa terhadap moral 

dan perilaku, foto atau video kegiatan, serta laporan kegiatan. yang berkaitan 
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dengan meningkatkan moral dan perilaku siswa. Dokumen-dokumen ini berfungsi 

sebagai bukti pendukung yang memperkaya hasil wawancara dan observasi.  

3.7 Teknik Analisis Data  

Teknik analisis data dalam rangkaian atau langkah-langkah sistemtis yang 

digunakan oleh penelitian untuk menyusun dan menafsirkan atau memberikan 

makna pada data yang telah dikumpulkan dari lapangan dengan cara melalui metode 

Seperti wawancara, observasi, dan dokumentasi. Dalam penelitian  kualitatif, serta 

teknik analisis data dilakukan secara berkelanjutan dan pengumpulan data 

berlangsung, dengan itu tujuan dan menghasilkan informasi yang mendalam dengan 

bertanggung jawab dan menggambarkan atas fenomena sosial, dan perilaku 

manusia yaitu sebagai berikut:  

a. Pengumpulan data   

Tahap ini dilakukan melalui berbagai teknik, seperti wawancara, observasi, 

dan dokumentasi yang seluruh hasilnya direkam dalam bentuk catatan lapangan. 

Catatan lapangan memuat hasil pengamatan peneliti terhadap yang dilihat, 

didengar, dan dirasakan secara langsung selama proses penelitian.   

b. Reduksi Data   

Reduksi data merupakan tahapan analisis yang berlangsung sejak proses 

pengumpulan data di lapangan dimulai. Pada tahap ini dilakukan menajamkan, 

memperjelas, mengarahkan dan menyederhanakan terhadap data mentah yang 

bersumber dari catatan lapangan. Tujuannya agar menyaring informasi yang sesuai 

dengan fokus penelitian agar narasi sajian dapat dipahami dengan baik, dan 

mengarah pada simpulan.   
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c. Penyajian Data  

Penyajian data yang di mana data yang telah direduksi disusun secara teratur 

dalam bentuk yang mempermudah pengataman dan interpretasi. Melalui penyajian 

data, peneliti memproleh gambaran yang utuh mengenai temuan penelitian serta 

memiliki dasar yang kuat untuk melakukan penarikan kesimpulan dan pengambilan 

tindakan.  

d. Penarik Kesimpulan dan Verifikasi   

Penarik kesimpulan merupakan proses terakhir dari langkah-langkah yang 

dilakukan selama penelitian berlangsung. Pada tahap ini, peneliti mulai menafsirkan 

makna data dengan mencari keteraturan pola, sebab-akibat, serta proposisi yang 

muncul dari temuan lapangan. Kesimpulan yang diproleh tidak ditetapkan secara 

langsung sejak awal, tetapi terus diuji dan dipastikab kebenarannya sepanjang 

proses penelitian agar hasil analisis benar-benar didukung oleh data yang valid dan 

dapat dipertanggung jawabkan secara ilmiah  

3.8 Waktu dan Lokasi Penelitian  

Penelitian ini dilaksanakan di sekolah SMA Kesatria Medan, Jl. Gedung Arca 

No. 24, Pasar Merah Timur, Kecamatan Medan Area, Kota Medan, Sumatera Utara. 

Pelaksanaan penelitian berlangsung pada bulan Januari 2026 sampai April 2026.   
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

4.1 Gambaran Lokasi Penelitian  

 Penelitian ini dilaksanakan di SMA Kesatrian Medan, salah satu Lembaga 

Pendidikan tingkat menengah atas yang berada di Kota Medan, Sumatera Utara. 

Sekolah ini berperan dalam menyediakan Pendidikan formal bagi siswa dengan 

tujuan membentuk siswa/i yang berprestasi secara akademik maupun memiliki 

karakter yang baik. 

 

Gambar 4.1 SMA Kesatria Medan 

 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber: Kesatria.sch.id (https://maps.app.goo.gl/Wng2ziyxypYvqedF7?g_st=ic)  

 

 

 Lingkungan sekolah memiliki fasilitas yang memadai, seperti ruang kelas, 

area administrasi, lapangan sekolah, serta sarana pendukung kegiatan siswa. Kondisi 

sekolah yang sangat kondusif yang mendukung proses belajar mengajar serta 
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aktivitas sosial siswa sehari-hari, sehingga menjadi lokasi yang relevan untuk 

penelitian mengenai moral dan perilaku sosial siswa. 

 Secara umum, kondisi lingkungan SMA Kesatria Medan tergolong kondusif 

dan mendukung pelaksanaan kegiatan pendidikan. Lingkungan sekolah tertata rapi 

dengan area terbuka yang memungkinkan interaksi sosial antar siswa berlangsung 

aktif. Aktivitas siswa tidak hanya berlangsung di dalam kelas, tetapi juga melalui 

kegiatan ekstrakulikuler dan interaksi sosial sehari-hari yang berperan dalam 

pembentukan karakter serta kepercayaan diri siswa. 

 Dari aspek sosial, SMA Kesatria Medan ini dimensi sosial dalam interaksi 

antara guru dan siswa, khusunya bagaimana komunikasi interpersonal yang 

dilakukan guru mampu membentuk sikap, nilai, dan perilaku sosial siswa di 

lingkukan sekolah. Dalam konteks ini, sekolah menjadi ruang sosial yang penting 

bagi siswa untuk belajar berinteraksi, menghargai norma, serta mengembangkan 

empati dan tanggung jawab sosial. 

4.2 Identitas Narasumber  

 Adapun data Narasumber yang terlibat dalam wawancara berikut:  

Tabel 4.1. Data Narasumber 

No. Nama Usia Jenis Kelamin Tanggal Wawancara 

1.  Farel Akbar Sikumbang 17 Tahun Laki-Laki  30 Maret 2026 

2.  Suci Juliyanti 17 Tahun Perempuan 30 Maret 2026 

3. Niswatun Nadra Lubis 27 Tahun Perempuan 30 Maret 2026 

4. Riska Ridha Aulia 26 Tahun Perempuan  30 Maret 2026 

 Sumber: Hasil Olahan Peneliti, 2026  
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4.3 Hasil Penelitian  

  Dalam hasil penelitian ini, temuan di lapangan dianalisis mengunakan teori 

komunikasi interpersonal yang di sampaikan oleh Joseph A. Devito yang 

menyatakan bahwa efektivitas komunikasi interpersonal ditentukan oleh lima 

asepek utama, yaitu keterbukaan (openness), empati (empathy), sikap mendukung 

(supportiveness), sikap positif (positiveness), dan kesetaraan (equality). 

1. Keterbukaan (Openness) 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa guru: 

a. Menciptakan suasana kelas yang tidak menakutkan 

b. Memberikan kesempatan siswa untuk berpendapat dan berdiskusi 

c. Membuka komunikasi di dalam dan di luar kelas 

Dalam analisis:  

  Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan, diperoleh bahwa keterbukaan 

menjadi salah satu unsur dalam komunikasi interpersonal antara guru dan siswa. 

Guru berupaya menciptakan suasana komunikasi yang terbuka agar siswa merasa 

nyaman dalam menyampaikan pendapat, bertanya dan maupun mengungkapkan 

kesulitan yang dalam mereka alami dan proses pembelajaran. 

 2. Empati (Empathy) 

Guru dalam penelitian ini: 

a. Memahami kondisi emosional siswa melalui perubahan perilaku 

b. Melakukan pendekatan personal (interpersonal) 

c. Memberikan nasihat tanpa menghakimi  
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Dalam analisis: 

  Berdasarkan hasil wawancara, empati menjadikan salah satu unsur penting 

dalam komunikasi interpersonal antara guru dan siswa. Guru berupaya dalam 

memahami kondisi, perasaan, serta kesulitan yang dialami siswa, baik dalam proses 

pembelajaran maupun dalam kehidupan sehari-hari di sekolah. Sikap empati ini 

ditunjukkan melalui perhatian guru terhadap siswa, seperti mendengarkan keluhan 

siswa, memberikan Solusi, serta tidak langsung menyalahkan ketika siswa 

melakukan kesalahan.  

3. Sikap mendukung (Supportiveness) 

Hasil penelitian ini ditemukan bahwa guru: 

a. Mendorong siswa aktif dalam saat diskusi 

b. Memberikan motivasi dan dukungan 

c. Menggunakan metode pembelajaran interaktif (diskusi, ice breaking) 

Dalam analisis:  

  Berdasarkan hasil wawancara, sikap mendukung menjadikan salah satu 

unsur penting dalam komunikasi interpersonal antara guru dan siswa. Guru 

berupaya menciptkan suasana yang mendukung dengan memberikan dorongan, 

motivasi, serta penghargaan kepada siswa dalam proses pembelajaran. Sikap ini 

ditunjukkan melalui pemberian apresiasi terhadap usaha siswa, baik dalam bentuk 

pujian maupun dukungan verbal yang membangun. 

4. Sikap positif (Positiveness) 

Hasil penelitian guru: 

a. Memberikan motivasi kepada siswa 
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b. Menunjukkan sikap ramah dan terbuka 

c. Menciptakan suasana belajar yang menyenangkan  

Dalam analis: 

  Berdasarkan hasil wawancara, sikap positif merupakan salah satu unsur 

penting dalam komunikasi interpersonal antara guru dan siswa. Guru berupaya 

menampilkan sikap yang ramah, terbuka, dan menghargai siswa dalam setiap 

proses pembelajaran maupun di luar kelas. Sikap positif ini terlihat dari guru 

berinteraksi yang tidak kaku, menggunakan Bahasa yang santun, serta menciptkan 

suasa kelas yang nyaman dan menyenangkan. 

5. Kesetaraan (Equality) 

Guru: 

a. Membangun hubungan seperti teman, namun tetap ada Batasan 

b. Menghargai pendapat siswa 

c. Tidak bersikap otoriter  

Dalam analisis: 

  Hal ini sesuai dengan prinsip yang dimana komunikasi tidak bersifat 

dominan. Guru tetap dihormati, tetapi siswa juga diberi ruang untuk berkembang.   

 Berdasarkan hasil wawancara yang telah dilakukan dengan para narasumber, 

ditemukan bahwa pandangan narasumber terkait dengan meningkatkan moral dan 

perilaku sosial, narasumber menyatakan bahwa membangun komunikasi yang 

terbuka dengan siswa punya pengaruh besar dan membentuk moral dan perilaku 

sosial. Hal ini sebagaimana yang di sampaikan narasumber ibu Riska:  
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“Kayak kita menciptakan suasana yang tidak menakutkan dan kita harus   

mengungkapkan pikiran siswa “ 

Pernyataan informasi ini dapat dipahami bahwa guru membangun 

komunikasi terbuka dengan menggunakan pendekatan yang santai dan tidak formal. 

Guru juga memberikan ruang diskusi di dalam kelas serta membuka kesempatan 

komunikasi di luar kelas. Hal ini menunjukan bahwa keterbukaan komunikasi 

menjadi strategi penting dalam menciptakan hubungan yang lebih dekat antara guru 

dan siswa. Dan juga, guru mampu membangun komunikasi yang terbuka agar siswa 

berani bicara tanpa rasa takut. Hal ini di perkuat oleh pernyataan salah satu 

narasumber ibu Nadra: 

"Berarti kita mengunakan sistem yang Namanya konsep teori setelah itu 

praktek nah di saat praktek itu kita melakukan yang Namanya diskusi 

sehingga siswa mampu memberikan jawabannya akan saya suruh maju 

untuk menjelaskan dan di dorong dengan teman-temannya dan melakukan 

hal yang sama misalnya memberikan pesan tanya jawab sebagai nya dan itu 

mendukung nya dengan cara media pembelajarannya misalnya di tengah di 

sela-sela pembelajaranya ice breaking sehingga suasa kelas itu tetap 

menyenangkan” 

Hal ini guru menjelaskan bahwa dalam proses pembelajaran digunakan dua 

tahap, yaitu teori dan praktik. Setelah penyampaian materi, guru mengajak siswa 

untuk berdiskusi agar mereka dapat aktif memberikan jawaban atau penjelasan di 

depan kelas. Siswa juga didorong untuk saling berinteraksi dengan teman-temannya, 

misalnya melalui kegiatan tanya jawab. Selain itu, guru memanfaatkan media 
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pembelajaran dan menyisipkan kegiatan seperti ice breaking di dalam pembelajaran 

agar suasana kelas tetap menyenangkan dan tidak membosankan. Dalam hal 

memahami kondisi emosional siswa yang sedang menghadapi permasalahan, hal ini 

di perkuat oleh pertanyaan salah satu narasumber ibu Riska:  

“Kayak kita perhatian kesiswa tersebut perilakunya dan siswa pun sifat 

berbeda-beda dan kita berdiskusi interpersonal” 

  Bedasarkan pernyataan wawancara tersebut, terlihat bahwa guru 

mengidentifikasikan kondisi emosioanal siswa melalui perubahan perilaku. 

Pendekatan personal yang dilakukan secara perlahan menunjukan adanya perhatian 

dan empati guru terhadap keadaan siswa, sehingga siswa merasa diperhatikan secara 

individu. Serta komunikasi yang diterapkan dan pengaruh untuk kerja sama dan 

solidaritas antar siswa. Hal ini di nyatakan oleh narasumber ibu Nadra bahwa: 

“Untuk itu sejauh ini alhamdulilah baik dan bagus karena setelah saya 

melakukan konsep seperti itu pembelajaran dalam sistem diskusi nya 

sehingga siswa mampu untuk memberikan hasil diskusi dan jawaban 

berbeda-beda sehingga pengaruh itu berhasil”  

Bedasarkan pernyataan, menunjukan bahwa guru menerapkan strategi 

komunikasi interpersonal yang bersifat interaktif dan partisipatif. Hal ini terlihat dari 

upaya guru dalam melibatkan siswa secara aktif melalui diskusi, tanya jawab, serta 

penggunakan media pembelajaran yang bermacam-macam. Dengan hal ini 

bagaimana merespon siswa yang cenderung tertutup atau sulit diajak 

berkomunikasi. Hal ini di perkuat oleh pertanyaan salah satu narasumber ibu Riska: 
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“Kayak kita lebih perhatian penuh terus kita mencipkan hubungan santai 

seperti kita berinteraksi terbuka agar siswa tidak merasa takut berbicara 

dengan kita dengan itu kita tidak tahu bagaimana lingkungan keluarganya” 

Pernyataan guru menggunakan strategi pendekatan bertahap dalam 

menghadapi siswa yang tertutup. Tidak adanya paksaan dalam komunikasi 

menunjukan bahwa guru menghargai kenyamanan siswa, serta memanfaatkan 

lingkungan sosial siswa seperti teman sebaya untuk membantu berkomunikasi 

secara efektif dengan siswa yang memiliki kecenderungan tertutup memerlukan 

kepekaan serta strategi yang dapat dari guru. Terkait kontribusi dalam membangun 

budaya positif di lingkungan sekolah. Hal di ungkapkan oleh dinyatakan ibu Nadra: 

“Kalo itu komunikasinya menyusun aturan yang Bersama, misalnya tolong, 

maaf, terimakasih yang bukan hanya sekedar perintah. Tetapi, untuk 

kerjasama. Dan juga, menciptakan lingkungan yang positif sehingga tidak 

ada yang Namanya perundungan.” 

Pernyataan tersebut, mengungkapkan bahwa pentingnya komunkasi serta 

aturan yang bisa digunakan dalam kehidupan sehari-hari. Dengan adanya aturan, 

siswa bisa lebih bertanggung jawab akan perilaku, guru tidak hanya menasehati 

tetapi juga membuat siswa menjadi lebih peka akan moral dan perilaku. Terkait 

menunjukkan rasa empati terhadap siswa yang melakukan pelanggaran. Hal ini di 

ungkapkan oleh narasumber ibu Riska.  

“Semisal melanggar peraturan lebih kenasihat dan hukuman seperti 

membersihkelas dan berdiri kelas selama 1 jam aja.” 
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Pernyataan tersebut dapat diartikan bahwa sanksi yang dibuat untuk siswa 

yang melakukan kesalahan atau melanggar peraturan upaya membuat siswa jera 

akan kesalahan serta melatih untuk lebih bertanggung jawab terhadap perbuatannya. 

Terkait komunikasi interpersonal yang mempengaruhi siswa antar kelas. Hal ini di 

ungkapkan oleh narasumber ibu Nadra.  

“Pendekatan guru, mereka tetap menganggap kita sebagai teman tetapi 

mereka juga harus menghargai kita sebagai guru. Karena guru itu sebagai 

media untuk memberikan informasi tetapi mereka yang mengembangkan 

semuanya.”  

Pendekatan antara guru dan siswa membuat siswa lebih terbuka dan berani 

mengungkapkan perasaannya. Tetapi, guru juga membuat batasan upaya tidak 

adanya rasa tidak hormat dengan guru yang sebagai pengganti orangtua. Terkait 

membangun hubungan saling percaya dengan siswa. Hal ini di ungkapkan dengan 

narasumber ibu Riska.  

“Kita yang membangun dan pendekatan dengan cara mencari tau apa yang 

mereka inginkan, dan akhirnya mereka pun jadi ikut mendekat dan 

bercerita.” 

Komunikasi interpersonal yang efektif antara guru dan siswa tidak hanya 

ditentukan oleh intensitas interaksi, tetapi juga kemampuan guru dalam menjaga 

keseimbangan antara kedekatan emosional dan profesionalitas. Terkait mencegah 

terjadinya konflik antar siswa. Hal ini di ungkapkan oleh narasumber ibu Nadra.  
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“Karena kalo kita berdialog baik jadi siswa juga happy tetapi kita juga 

punya batasan supaya siswa juga menghormati. Contohnya, dengan cara 

berpakaian pun juga kita tegur dan kita nasehati.” 

 Pentingnya berkomunikasi dengan baik upaya mencegah terjadinya konflik 

antar siswa. Oleh karena itu, penting bagi siswa untuk mengembangankan sikap 

saling menghargai, emapati, serta kemampuan berkomunikasi secara efektif. 

Berdasarkan hasil wawancara yang telah dilakukan dengan para narasumber, 

ditemukan bahwa pandangan narasumber terkait dengan meningkatkan moral dan 

perilaku sosial, narasumber menyatakan bahwa membangun komunikasi yang 

terbuka dengan siswa punya pengaruh besar dan membentuk moral dan perilaku 

sosial. Terkait cara guru berinteraksi selama pembelajaran. Hal ini di ungkap kan 

oleh narasumber Farel” 

“Pendapat saya Bagus dan guru menyampaikan materi dengan efektif” 

Pernyataan ini menggungkap kan bahwa guru menyampaikan materi dan 

muda di pahami membuat siswa lebih nyaman dan berpotivasi belajar. Hal ini juga 

menceriminkan adanya komunikasi yang positif di dalam kelas, Terkait guru 

memberikan kesempatan untuk mengemukakan dalam pembelajaran. Hal ini di 

ungkapkan oleh narasumber Suci: 

“Guru cukup sering memberingkan kesempatan untuk siswa berpendapat 

terutama berdiskusi atau tanya jawab.” 

Pernyataan ini mengungkapkan bahwa guru membebaskan siswa 

berpendapat upaya melatih keberanian berbicara di depan banyak orang. Sehingga 

siswa yang tidak berani menjadi berani mengungkapkan pendapat. Terkait siswa 
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merasa nyaman saat pertanya sesuatu kepada guru. Hal ini di ungkapkan oleh 

narasumber Farel: 

“Iya saya merasa nyaman, karena guru memotivasi siswa memberi 

pendapat” 

Pernyataan ini menujukan bahwa suasana pembelajaran di kelas berlangsung dengan 

nyaman dan mendukung partisipasi siswa. Guru tidak hanya menyampaikan meteri, 

tetapi juga memberikan motivasi kepada siswa untuk berani mengemukakan 

pendapat. Terkait guru menunjukan sikap empati kepada emosional siswa. Hal ini 

di ungkapkan oleh narasumber Suci: 

“Guru menunjukan sikap yang baik dalam menghadapi sikap emosioanl 

siswa, dengan cara memberinasehan ketika siswa bercerita tandapa 

menghakimi” 

Pernyataan ini mengungkapkan bahwa guru mengajarkan bagaimana cara 

menunjukan sikap yang baik dengan cara berdialog secara terbuka. Sehinga siswa 

merasa nyaman ketika bercerita. Terkait mengangani siswa melakukan kesalahan. 

Hal ini di ungkapkan oleh narasumber Farel: 

“Guru menegur siswa yang melakukan kesalahan dan memberikan 

hukuman. sehingga, siswa memiliki rasa tanggung jawab akan kesalahan 

yang di buat” 

Peraturan yang di buat oleh guru untuk mendidik siswa nya lebih 

bertanggung jawab atas kesalahan sehingga membuat siswa menyadari kesadaran 

dan tidak mengulanginya. Terkait komunikasi guru mempengaruhi sikap sopan 

santun. Hal ini diungkapkan oleh narasumber Suci: 
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“Guru mempengaruh sikap sopan santun dengan hubungan sosial saya” 

Pernyataan tersebut benar, karena budaya memiliki peran besar dalam 

membentuk cara seseorang bersikap dan berinteraksi. Setiap lingkungan budaya 

memiliki nilai, norma, dan aturan tersendiri tentang apa yang dianggap sopan atau 

tidak. Terkait guru mengajak berdikusi secara pribadi ketika mengalami kesulitan. 

Hal ini mengungkapkan oleh narasumber Farel: 

“Saya pernah berdiskusi langsung dalam belajar” 

Pernyataan ini menggungkapkan bahwa guru sudah mendidik siswa untuk 

terbuka dan saling percaya sehingga siswa berani untuk menggungkapkan 

kesulitannya serta guru memberikan nasehat tanpa menghakimi siswa. Terkait untuk 

meningkatkan komunikasi antara guru dan siswa. Hal ini mengungkapkan oleh 

narasumber Suci: 

“Guru harus lebih terbuka atau mendekatkan diri kepada siswa dalam 

berkomunikasi supaya siswa mengikuti arahan guru” 

Pernyataan ini mengungkapkan bahwa guru lebih sikap terbuka dalam 

berkomunikasi agar tercipta hubungan yang baik serta hubungan positif. Terkait 

perasaan siswa saat guru memberi teguran. Hal ini menggungkapkan oleh 

narasumber Farel: 

“saya merasa lebih tau benar atau salah serta pemikiran saya lebih terbuka 

dalam bertindak” 

Pernyataan ini menyatakan bahwa siswa menerima teguran meskipun 

tersebut belum sepenuh nya kesalahan siswa. tetapi, siswa mau pepikir positif. 



35 

 

 

Terkait komunikasi interpersonal memperngaruhi antar siswa di kelas. Hal ini 

menggungkap kan narasumber Suci: 

“Komunikasi ini mempengaruhi hubungan antara siswa karena lebih jadi 

harmonis dan saling menghargai” 

Lingkungan yang positif berdapampak bagi siswa untuk berkomunikasi 

sesama siswa di kelas. Sehinga, tidak terjadinya konfilik antara sesama. Terkait guru 

ketika menghadapi siswa melakukan pelanggaran. Hal ini menggungkapkan 

narasumber Farel: 

 “Guru melakukan hukuman seperti berdiri dilapangan atau membersikan 

kamar mandi” 

 Berdasarkan hukuman siswa lebih disiplin merasa ada tanggung jawab atas 

kesalahan yang di perbuat. Sehingga siswa tidak melakukan kesalahan yang sama 

lagi. Terkait pengaruh komunikasi guru terhadap kepercayaan diri dalam 

berinterakasi. Hal ini menggungkapakan narasumber Suci: 

 “Saya menjadi percaya diri karena seringnya berkomunikasi atau 

berinteraksi di lingkungan sekolah karena guru membebaskan dan mengajarkan 

cara berkomunikasi yang baik”  
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4.4 Pembahasan  

4.4.1 Strategi Komunikasi Interpersonal Guru dalam Meningkatkan Moral 

dan Perilaku Siswa 

 Berdasarkan temuan penelitian yang dilakukan di SMA Kesatria Medan, 

dapat dipahami strategi komunikasi interpersonal guru memiliki kontribusi yang 

signifikan dalam membentuk moral serta perilaku sosial siswa. Analisis penelitian 

ini mengacu pada teori komunikasi interpersonal yang dikemukakan oleh Devito, 

(Dharma & Sidoarjo, n.d.) yang menekankan lima dimensi utama, yaitu, 

keterbukaan, empati, sikap mendukung, sikap positif, dan kesetaraan, kelima aspek 

tersebut menjadikan indicator penting dalam menilai efektifvitas komunikasi antara 

guru dan siswa. 

4.4.2 Keterbukaan dalam Komunikasi Interpersonal Guru 

 Pada aspek keterbukaan, guru dinilai mampu menciptakan suasana 

pembelajaran yang nyaman dan tidak menimbulkan tekanan bagi siswa (Rohmaniah 

et al., 2025). Guru memberikan kesempataan kepada siswa untuk menyampaikan 

pendapat serta terlibat aktif dalam diskusi, baik di dalam maupun di luar kelas. Hal 

ini menunjukkan bahwa interaksi yang terjalin tidak bersifat kaku, melainkan 

flesksibel dan komunikatif. Kondisi tersebut berdampak pada meningkatnya 

kepercayaan diri siswa dalam berkomunikasi, sehingga proses pembelajaran 

berlangsung lebih interaktif. Keterbukaan ini sejalan dengan konsep komunikasi dua 

arah yang memungkinkan terciptanya hubungan yang lebih efektif. 
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4.4.3 Empati guru dalam memahami kondisi emosional siswa 

 Dalam aspek empati, guru memperlihatkan kepedulian terhadap kondisi 

emosional siswa dengan cara memahami perubahan sikap dan perilaku yang 

ditujukkan, pendekatan yang dilakukan bersifat personal dan tidak menghakimi, 

sehingga siswa merasa lebih nyaman dalam menyampaikan permasalahan yang 

dihadapi. Sikap empati ini memperkuat hubungan emosional antara guru dan siswa 

meningkatkan rasa percaya siswa terhadap guru sebagai pembimbing.  

4.4.4 Sikap Mendukung Guru dalam Proses Pembelajaran 

 Dari sisi sikap mendukung, guru berperan aktif dalam memberikan motivasi 

dan dorongan kepada siswa agar lebih terlibat dalam kegiatan pembelajaran. Strategi 

yang digunakan seperti diskusi kelompok, tanya jawab, serta penyisipan kegiatan 

ice breaking terbukti mampu menciptakan suasana belajar yang menyenangkan 

(Fadillah & Muthi, 2024). Dukungan tersebut tidak hanya meningkatkan partisipasi 

siswa, tetapi juga mempererat hubungan interpersonal yang terjalin di dalam kelas. 

4.4.5 Sikap Positif Guru dalam Menciptakan Lingkungan Belajar  

 Selain itu, sikap positif yang ditujunkkan oleh guru turut berpengaruh dalam 

mencipkan lingkungan belajar yang kondusif. Guru yang bersikap ramah, terbuka, 

dan menghargai siswa mampu menumbuhkan rasa nyaman serta meningkatkan 

motivasi belajar siswa. Dengan demikian, interaksi yang terjadi menjadikan lebih 

harmonis dan mendukung perkembangan karakter siswa secara menyeluruh. 

4.4.6 Kesetaraan dalam Hubungan Komunikasi Guru dan Siswa 

 Pada aspek kesetaraan, guru berusaha membangun hubungan yang tidak 

bersifat dominan atau otoriter, melainkan lebih komunikatif dan menghargai siswa 
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sebagai individu. Guru memberikan ruang bagi siswa untuk mengemukakan 

pendapat, namun tetap menjaga batas profesionalitas sebagai pendidik. Hal ini 

menunjukkan bahwa komunikasi yang seimbang dapat menciptakan interaksi yang 

lebih efektif dan bermakna (Hidayat & Eliasa, 2024). 

4.4.7 Pengaruh Strategi Komunikasi Interpersonal terhadap Moral dan 

Perilaku Sosial Siswa 

 Lebih lanjut, hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan strategi 

komunikasi interpersonal guru berpengaruh langsung terhadap peningkatan moral 

dan perilaku sosial siswa. Melalui komunikasi yang terbuka dan empatik, siswa 

mampu memahami serta menerapkan nilai-nilai moral seperti tanggung jawab, 

kejujuran, dan sikap saling menghargai. Selain itu, kegiatan pembelajaran yang 

melibatkan interaksi aktif juga membantu siswa dalam mengembangkan 

kemampuan kerja sama dan solidaritas.  

 Dalam hal penegakan disiplin, guru tetap menerapkan aturan melalui teguran 

maupun sanksi yang bersifat mendidik. Tujuan dari pemberian sanksi tersebut bukan 

untuk menghukum semata, melainkan untuk menumbuhkan kesadaran dan tanggung 

jawab siswa terhadap perilaku yang dilakukan. Pendekatan ini mencerminkan bahwa 

komunikasi interpersonal juga berperan dalam pembentukan karakter melalui 

pengendalian perilaku. Secara keseluruhan, komunikasi interpersonal yang 

diterapkan guru mampu menciptakan hubungan yang harmonis antara guru dan 

siswa (Fitrawati et al., 2024). Hubungan tersebut mendorong terciptanya lingkungan 

belajar yang kondusif, meningkatkan rasa percaya diri siswa, serta membentuk 
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perilaku sosial yang positif. Interaksi yang terjalin tidak hanya bersifat formal, tetapi 

juga didasari oleh rasa saling menghargai dan kepercayaan. 

 Dengan itu demikian dapat jelaskan bahwa strategi komunikasi interpersonal 

guru menjadikan faktor penting dalam meningkatkan moral dan perilaku sosial 

siswa. Keherhasilan dalam komunikasi tidak hanya ditemukan oleh isi pesan yang 

disampaikan, tetapi juga oleh kualitas hubungan yang dibangun antara guru dan 

siswa. Oleh karena itu,penerapan komunikasi yang terbuka, empati, suportif, dan 

setara menjadikan utama dalam menciptakan proses pendidikan yang efektif dan 

berorientasi pada pembentukan karakter.  
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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Simpulan 

  Bedasarkan hasil penelitian mengenai strategi komunikasi interpersonal 

guru dalam meningkatkan moral dan perilaku sosial siswa di SMA Kesatria Medan, 

dapat disimpulkan bahwa komunikasi interpersonal memiliki peran yang sangat 

signifikan dalam membentuk karakter serta perilaku sosial siswa di lingkungan 

sekolah. Komunikasi interpersonal yang diterapkan oleh guru tidak hanya berfungsi 

sebagai sarana penyampaian materi pembelajaran, tetapi juga sebagai media dalam 

menanamkan nilai-nilai moral kepada siswa. Melalui interaksi yang berlangsung 

secara langsung, guru mampu membangun hubungan yang lebih dekat, hangat, dan 

humanis dengan siswa. Hubungan tersebut menjadikan fondasi penting dalam 

menciptakan suasana belajar yang kondadusif serta mendukung perkembangan 

kepribadian siswa secara menyeluruh. 

  Selain itu, sikap empati yang ditunjukkan guru mampu membantu 

memahami kondisi emosional siswa. Guru tidak hanya berperan sebagai 

penyapaian materi, tetapi juga sebagai pembimbing yang memberikan perhatian 

secara personal kepada siswa, terutama bagi mereka yang memiliki permasalahan 

atau cenderung tertutup.  

  Strategi komunikasi yang dilakukan juga mendorong terbentuknya perilaku 

sosial yang positif, seperti kerja sama, saling menghargai, dan kepedulian antar 

sesame siswa. Kegiatan diskusi, tanya jawab, serta interaksi aktif di kelas menjadi 

sarana yang efektif dalam melatih keterampilan sosial siswa. Dalam hal penegah 

40 



41 

 

 

aturan, guru tetap menerapkan kedisiplinan melalui teguran dan hukuman yang 

bersifat mendidik. Dengan ini bertujuan untuk menembuhkan rasa tanggung jawab 

serta kesadaran moral siswa terhadap tingkah yang dilakukan.  

  Secara keseluruhan, komunikasi interpersonal yang dilakukan guru secara 

efektif mampu membangun hubungan yang harmonis antara guru dan siswa. 

Hubungan ini menjadi dasar dalam meningkatkan moral serta membentuk perilaku 

sosial siswa yang lebih baik di lingkungan sekolah.  

5.2 Saran  

  Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, seran dalam penelitian ini 

adalah sebagai berikut: 

1. Bagi Guru diharapkan dapat terus mengembangkan dan meningkatkan 

kemampuan komunikasi interpersonal dalam berinteraksi dengan siswa. 

Keterbukaan, empati, dan sikap mendukung perlu terus dipertahankan dan 

tingkatkan agar hubungan antara guru dan siswa semakin harmonis. Selain 

itu guru juga di harapkan lebih peka terhadap kondisi emosional siswa, 

sehingga dapat memberikan pendekatan yang tepat sesuai dengan karakter 

masing-masing siswa 

2. Bagi pihak sekolah diharapkan dapat memberikan dukungan terhadap 

peningkatan kualitas komunikasi antara guru dan siswa, misalnya melalui 

pelatiahan atau workshop mengenai komunikasi interpersonal dan 

Pendidikan karakter. Selain itu, sekolah juga perlu menciptakan lingkungan 

yang kondisif yang mendukung interaksi positif antara warga sekolah. 

3. Bagi siswa diharapkan dapat lebih aktif dalam berkomunikasi dengan guru, 
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baik dalam proses pembelajaran maupun di luar kelas. Siswa juga perlu 

mengembangkan sikap terbuka serta saling menghargai dalam berinteraksi 

dengan teman sebaya agar tercipta lingkungan sosial yang harmonis. 

4. Bagi penelitian selanjutnya diharapkan dapat menjadikan referensi bagi 

peneliti selanjutnya yang ingin mengkaji topi serupa. Penelti selanjutnya 

disarankan untuk mengembangkan penelitian dengan nembahkan variable 

lain atau menggunakan metode yang berbeda agar diperoleh hasil lebih 

komprehensif.  
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